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1.1 Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang semakin meningkat membuat setiap
perusahaan bersaing di dalam dunia bisnis. Hal ini dapat dilihat dengan
banyaknya perusahaan yang menghasilkan produk barang dan jasa.
Menghadapi persaingan bisnis yang ketat ini, perusahaan harus cepat tanggap
dalam memenuhi keinginan konsumen. Perusahaan harus mengkomunikasikan
produknya secara tepat dan memberi informasi produknya dengan kreatif
mungkin kepada konsumen. Strategi pemasaran yang dapat dilakukan
perusahaan adalah dengan melakukan bauran promosi salah satunya dengan
menggunakan iklan. Periklanan dilakukan oleh perusahaan agar penyampaian
pesan dapat diterima oleh konsumen dengan baik. Periklanan selain sebagai
promosi juga berfungsi menginformasikan keunggulan suatu produk yang
bertujuan untuk mempermudah konsumen menilai positif atau negatif produk,

dan juga sebagai media untuk mengingatkan konsumen terhadap produk.

Perusahaan Motor matik Honda adalah perusahaan yang melakukan promosi
dengan melalui iklan media cetak dan media elektronik. Media cetak seperti
spanduk, baliho dan brosur. Kemudian media elektronik seperti iklan di radio,
iklan di internet, dan iklan di televisi. Perusahaan motor matik mengiklankan
diri mereka sebagai motor yang mudah dikendarai tidak perlu repot memindah
mindahkan gigi dan menekan kopling. Motor matik juga memiliki bentuk yang
simpel, serta memiliki desain yang menarik. Motor matik juga jenis motor yang
paling basik dan juga paling mudah untuk dikendarai, selain itu motor matik
juga menawarkan kenyamanan berkendara seperti bagian dashboard dan juga

pijakan kaki pengendara yang nyaman dan luas.

Perkembangan motor matik yang ada diindonesia dimulai sejak tahun 2000an
yang dipelopori oleh pabrikan Taiwan adalah jet matic Kymco yang saat itu

booming sekali dan laris manis sekali karena belum ada pabrikan jepang yang



menjual sepeda motor saat itu. Namun seiring perkembangan waktu banyak
pabrikan jepang yang mulai melirik pasar motor matic untuk ikut meramaikan
pasar yang empuk itu. Sejarah pertama motor matic adalah Vespa Corsa 125
menjadi pelopor skutik pertama diindonesia yang meluncur pada tahun 1991
dengan transmisi otomatis diluncurkan oleh PT dan Motor Indonesia (DMI).
Corsa dikenal juga dengan nama PK 125, yang lahir pada 1984 dengan mesin
2 langkah (2tak). Namun karena pada tahun itu belum banyak melirik motor
matik maka bisa jadi penjualanya tidak memenuhi target pada akhirnya motor
ini di suntik mati. Setelah kymco Berjaya selama 3 tahun Yamaha
mengeluarkan skutik pertamanya pada thun 2003 yang memiliki kapasitas
mesin 113 cc. setelah itu Yamaha juga mengeluarkan produk skutik Mio
dengan Tagline “Mengerti Wanita” Pada waktu itu. Sampai pada akhirnya
semua pabrikan motor mempunyai produk matik seperti Honda dan Suzuki
kecuali Kawasaki yang tidak mengeluarkan produk motor matik. Akhirnya
muncul produk Honda Beat, Scoopy, Vario. Meskipun produk Honda Beat
keluar setelah produk Yamaha mio tetapi Honda Beat selalu bersaing ketat dan
terus menempel berada diurutan kedua di kelas motor matik diindonesia seperti

pada produk Honda (Beat, Vario dan Scoopy).

Salah satu cara yang dilakukan Honda Beat untuk menjadi market leader adalah
dengan melakukan promosi dan penentuan harga yang sesuai dengan pasar
untuk menarik konsumen agar melakukan keputusan pembelian. Berdasarkan
data penjualan motor Honda Beat di Bandar Lampung yang mengalami
kenaikan setiap tahunnya. apakah disini ada kaitan dengan pengaruh harga dan

pesan iklan yang digunakan oleh perusahaan motor Honda Beat itu sendiri.

Salah satu dealer sepeda motor Honda Beat di Bandar Lampung yang terbesar
adalah PT. Tunas Dwipa Matra. Menurut PT. Tunas Dwipa Matra yang menjual
motor Honda Beat menunjukan bahwa penjualan Honda Beat terus mengalami

kenaikan pada tiap tahunnya. Seperti terlihat pada tabel di bawah :



Tabel 1.3
Penjualan Honda Beat 2011-2016

No Tahun Jumlah Penjualan
1 2011 987 unit
2 2012 1348 unit
3 2013 1503 unit
4 2014 1582 unit
5 2015 1665 unit
6 2016 1693 unit
Jumlah 7275 unit

Sumber : PT Tunas Dwipa Matra Bandar lampung 2017

Di tahun 2011 penjualan sejumlah 987 unit, pada tahun 2012 penjualan
sebanyak 1348 unit sedangkan penjualan ditahun 2013 sebanyak 1503 unit, di
tahun 2014 penjualan sejumlah 1582 unit, pada tahun 2015 penjula sejumlah
1665 unit, sedangkan pada tahun 2016 penjualan sejumlah 1693. Dengan
kenaikan penjualan setiap tahun nya penulis ingin mengetahui apakah ada
pengaruh harga dan pesan iklan yang dipakai di penjualan Motor Honda Beat
di Bandar Lampung.

Menurut Bovee dalam Apriani (2015) pesan iklan adalah ide atau berita yang di
komunikasikan atau yang disampaikan kepada audience melalui media iklan.
Pesan iklan menjadi salah satu cara yang efektif untuk mendistribusikan pesan

baik dengan tujuan membangun prefensi merek atau mendidik orang.

Perkembangan pesan iklan Honda Beat dari tahun 2011 sampai 2016 yaitu pada
tahun 2011 iklan motor honda beat ini menceritakan tentang desain compact, irit
dan responsif, lincah beraksi dan striping cool. Pada tahun 2012 menceritakan
tentang warnanya baru, ukuranya pas dan kelincahanya dan bintang iklanya (Run
dan ceribel). Pada tahun 2013 sampai 2014 menceritakan tentang bodi ramping,
bagasi luas dan injeksi bintang iklanya Run dan Ceribel. Pada tahun 2015

menceritakan tentang mesin motor Honda Beat menggunakan tehnologi terbaru



yaitu tehnologi ESP dan bintang iklanya adalah JKT 48 dan pada tahun 2016
iklan yang menceritakan tentang New Striping, New Tail Light, New Combined
Digital Panel Meter, New dan Tubeless Tire dan bintang iklannya adalah JKT 48
dan Al Ghazali. Pesan iklan yang di teliti dalam penelitian ini adalah pesan iklan
didalam iklan all New Honda Beat dengan bintang iklan (jkt48 dan Al ghazali)
yang menceritakan tentang :

1. New Striping yaitu perubahan pada scohlite yang beda dari sebelumnya,

2. New Tail Ligh menggunakan desain lampu baru meskipun meskipun jenisnya
masih bohlam headlamp dibuat runcing atau tajam dengan posisi sein diatas
Kiri kanan headlamp semetara untuk tail lamp juga memiliki desain minimalis

3. New Combined Digital Panel Meter jika Honda Beat yang lama
menggunakan spedo yang analog sekarang Beat ESP 2016 menggunakan
semi digital atau perpaduan analog dan digital.

4. New dan Tubeless Tire menggunakan jenis ban tubles untuk depan dan
belakang dengan ban jenis ini setidaknya mampu lebih mudah menghindari
kebocoran.

Menurut Tjiptono dalam Anwar dan Satrio (2015) harga adalah satuan moneter
atau ukuran lainya (termasuk barang dan jasa lainya) yang ditukarkan agar
memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan. Harga sebuah produk atau jasa
merupakan faktor penentu dalam permintaan pasar harga sangat penting yang
di perhatikan konsumen dalam membeli produk atau jasa. Sedangkan harga
motor honda beat mengalami kenaikan terus menerus dari tahun 2011-2016.
Pada tahun 2011 harga motor Honda Beat rata-rata Rp 12.500.000,- dan terus
mengalami kenaikan sampai tahun 2016 dengan rata-rata harga Rp
16.014.000,- dengan harga lebih rendah dari pesaing dikelasnya seperti
Yamaha Mio dengan rata-rata harganya Rp. 16.700.000,-.

Penelitian sebelumnya yang membahas tentang pengaruh harga dan pesan
iklan diantaranya penelitianya Iful Anwar dan Budi Satrio yang membahas
tentang Pengaruh Harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian

peralatan masak di showroom Maxim Housewares di Grand City Mall



Surabaya, penelitian tersebut menjelaskan bahwa harga berpengaruh terhadap
keputusan pembelian peralatan masak di showroom Maxim Housewares di
Grand City Mall Surabaya. penelitian Agassi dan Fortunisa tentang pesan iklan
televisi dan personal selling sebagai alat peningkatan keputusan pembelian
iklan Djarum Black, dari penelitian ada pengaruh pengaruh pesan iklan
terhadap peningkatan keputusan pembelian Djarum Black.

Setelah menjabarkan latar belakang di atas, maka dari itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang harga dan pesan iklan Honda Beat. Oleh karena
itu judul dari penelitian ini adalah “PENGARUH HARGA DAN PESAN
IKLAN TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA PRODUK
MOTOR HONDA BEAT DI BANDAR LAMPUNG”

1.2 Rumusan masalah.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang
akan dikaji pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Penjualan Motor Honda Beat selama kurun waktu enam tahun di tahun 2011-
2016 selalu mengalami kenaikan dan Honda Beat masih konsisten terhadap
penjualan produk motor Honda Beat. Dari latar belakang masalah,dapat di

rumuskan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Harga dan pesan iklan berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada
produk motor Honda Beat di Bandar Lampung?

2. Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada motor Honda Beat
di Bandar Lampung?

3. Pesan iklan berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada produk motor

Honda Beat di Bandar Lampung?
1.3 Ruang Lingkup Penelitian

1.3.1 Ruang Lingkup Subjek.
Ruang lingkup subjek pada penelitian ini adalah konsumen yang

membeli produk Honda Beat di Bandar Lampung.



1.3.2 Ruang Lingkup Objek.
Ruang lingkup objek pada penelitian ini ialah harga, pesan iklan dan
keputusan pembelian produk Honda Beat.
1.3.3 Ruang Lingkup Tempat.
Ruang lingkup objek pada penelitian dilakukan di PT Tunas Dwipa
Matra di Jalan Raden Intan No.65, Enggal, Tanjung Karang Pusat
Bandar Lampung.
1.3.4 Ruang Lingkup Waktu.
Penelitian ini dilakukan dari bulan Desember 2016 — Oktober 2017.
1.3.5 Ruang Lingkup llmu Penelitian.
Ruang lingkup ilmu penelitian dalam penelitian ini adalah manajemen
pemasaran yang membahas harga, pesan iklan dan keputusan

pembelian.
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini :

1. Untuk mengetahui pengaruh harga dan pesan iklan terhadap keputusan
pembelian pada produk minuman motor Honda Beat di Bandar Lampung.

2. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian pada
produk motor Honda Beat di Bandar Lampung.

3. Untuk mengetahui pengaruh pesan iklan terhadap keputusan pembelian

pada produk motor Honda Beat di Bandar Lampung.

1.5 Manfaat penelitian
1.5.1 Bagi Perusahaan
a. Perusahaan dapat mengetahui pentingnya harga dan pesan iklan
bagi penjualan produk untuk konsumen.
b. Memperluas wawasan terhadap masalah yang terjadi dalam bidang

pemasaran dan pembelian produk motor Honda Beat.



1.5.2 Bagi Institusi

a. Menambah refrensi bagi perpustakaan khususnya jurusan
manajemen di 11B Darmajaya Bandar Lampung.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai refrensi
perbandingan bagi penelitian yang akan datang dengan
permasalahan yang sama serta dapat digunakan sebagai acuan
karya tulis selanjutnya.

1.5.3 Bagi Penulis

a. Memperluas wawasan penulis terhadap fenomena yang terjadi

dalam bidang pemasaran.

b. Sebagai ilmu yang akan dierapkan oleh penulis di dunia kerja.
1.6 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah,
ruang lingkup penelitian. tujuan penlitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan skripsi.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang pemasaran, pesan iklan , harga, keputusan pembelian,
kerangka pikir dan hipotesis.

BAB |l METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metode penelitian, populasi dan sampel yang di teliti,
variabel penelitian, operasional variabel, penentuan skala nilai, sumber data,
analsisi data,uji persyaratan instrumen, metode analisis data, analisis regresi

linier berganda.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang uraian hasil analisis yang diperoleh berkaitan dengan
landasan teori yang relevan dan pembahasan alternatif solusi untuk menjawab

permasalahan sesuai dengan kompetensi dibidang keilmuan masing-masing



lengkap dengan kelebihan dari prosedur yang baru dibandingkan dengan

prosedur yang lama dan kalau ada, apa saja kekurangan prosedur baru tersebut.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini birisi tentang simpulan yaitu memuat kesimpulan-kesimpulan yang
menjelaskan temuan masalah dan solusi yang diperoleh. Saran yaitu saran-
saran yang perlu diperhatikan berdasarkan hal-hal yang ditemukan sebagai
saran pengembangan dan atau kondisi yang harus dipenuhi untuk dapat

diimplementasikan.
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